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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar pada materi perpindahan 
dan perubahan energy listrik menggunakan metode pembelajaran snowball throwing. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas. Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu siswa kelas VI SD Negeri 6 Baturetno. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes tertulis, wawancara, dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 17 (100%) siswa menunjukkan keaktifan belajar 
dengan kategori sangat baik dimana nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 87,5. 
Selanjutnya, berkaitan dengan hasil belajar siswa terdapat 15 (88,2% ) siswa memperoleh hasil 
belajar yang sangat baik dimana nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 83,5. Mengacu 
pada hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran snowball throwing 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar materi perpindahan dan perubahan energy  
listrik, pada siswa kelas VI SD Negeri 6  Baturetno Kabupaten Wonogiri Semester 2 Tahun 
pelajaran 2017/2018.  
Kata kunci: aktifitas dan hasil belajar, energi listrik, metode snowball throwing 
 
Abstract  
This study aims to improve activities and learning outcomes in the material of movement and 
change in electrical energy using the snowball throwing learning method. The research method 
used in this research is Classroom Action Research. The research subjects in this study were 
students of class VI SD Negeri 6 Baturetno. Data collection techniques in this study are written 
tests, interviews, and observations. The results showed that 17 (100%) students showed very 
good learning activeness where the average value obtained was 87.5. Furthermore, related to 
student learning outcomes, there were 15 (88.2%) students who obtained excellent learning 
outcomes where the average value obtained was 83.5. Referring to these results, it can be 
concluded that the snowball throwing learning method can increase the activity and learning 
outcomes of the transfer and change of electrical energy, in grade VI SD Negeri 6 Baturetno, 
Wonogiri Regency Semester 2, 2017/2018 academic year. 
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            Dalam kehidupan sehari-hari siswa selalu dihadapkan dengan berbagai macam 
kehidupan yang berhubunguna dengan alam sekitar. Oleh karena itu sangat penting 
diberikan bekal pengetahuan tentang alam sekitar bagi siswa sehingga dengan bekal 
tersebut maka kelak siswa akan menjadi orang yang berpengetahuan luas tentang alam 
sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli diantaranya adalah pendapat Iskandar  
(2001: 2), yang menyatakan : Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD 
yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian 
proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. 
Pada prinsipnya, mempelajari IPA sebagai cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau 
melakukan dan membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam 
(Depdiknas dalam Suyitno, 2002: 7). 
Begitu pentingnya mata pelajara IPA dalam memberikan bekal pengetahuan 
bagi siswa, namun kondisi siswa kelas VI SD Negeri  6  Baturetno tahun pelajaran 
2017/2018 belum menunjukkan hasil belajar yang sesuai harapan. Dari hasil ulangan 
harian, rata-rata hasil belajar  siswa  sebesar 64,1 (masih di bawah KKM). Besar KKM 
untuk kompetensi  Dasar (KD) 7.2. Menyajikan informasi tentang perpindahan dan 
perubahan energy  listrik sebesar 70 (tujuh puluh). Jumlah siswa yang tuntas belajar 
baru 8  siswa atau 47,1% dari 17 siswa, yakni terdiri dari 3 siswa (17,6%) yang 
mendapat nilai 80  (di atas KKM). Sedangkan yang mendapat nilai sama dengan KKM 
(70) sebanyak 5 siswa (29,4%)  dan yang  belum tuntas belajar sebanyak 9 siswa atau 
32,9%, dengan nilai terendah sebesar 40 Sedangkan keaktivan belajar siswa rata-ratanya 
baru mencapai 72.8 atau dalam kategori cukup 
Rendahnya hasil belajar IPA bagi siswa kelas VI SDN 6 Baturetno 
menginspirasi guru untuk mencari tahu faktor penyebabnya. Hal ini dikarenakan, dalam 
pembelajaran meskipun  guru hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian 
tugas, namun guru sudah seringkali menggunakan media maupun alat peraga untuk 
membantu siswa memahami penjelasan materi pelajaran, namun mengapa ketika 
diberikan soal ulangan hasilnya belum baik. Padahal ketika pembelajaran berlangsung 
siswa bersikap tenang dan memperhatikan, bahkan tidak ada satupun siswa yang 
bertanya tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Menurut hemat guru hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dapat diterima siswa dengan baik,  
Masalah tersebut menjadikan bahan refleksi bagi guru untuk diri mencari akar 
permasalahannya. Berdasarkan refleksi guru bahwa dalam pembelajaran meskipun 
siswa kelihatan tenang dan memperhatikan namun siswa pasif. Tidak adanya siswa 
yang bertanya belum tentu siswa itu dapat menerima pelajaran dengan jelas, namun 
dimungkinkan justru dikarenakan siswa takut bertanya atau bahkan malas bertanya..  
Dari kondisi yang demikian ini guru berkesimpulan bahwa faktor penyebab dari 
rendahnya hasil belajar siswa ini dikarenakan proses pembelajaran kurang menarik atau 
kurang menantang, sehingga siswa pasif, animo belajar siswa rendah.  Faktor penyebab 
kurang menariknya proses pembelajaran disebabkan meskipun guru telah menggunakan 
alat peraga pembelajaran namun guru belum, menggunakan model pembelajaran yang 
menarik sehingga kurang menantang siswa untuk aktif belajar.  
Berdasarkan hasil refleksi guru tersebut maka guru akan berupaya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 
menarik siswa untuk semangat belajar dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Model 
pembelajaran yang guru maksudkan adalah model  snowball throwing. Model snowball 
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throwing (melempar bola) merupakan jenis pembelajaaran kooperatif yang didesain 
seperti permainan melempar bola. Metode ini bertujuan untuk memancing kreatifitas 
dalam membuat soal sekaligus menguji daya serap materi yang disampaikan oleh guru. 
Karena berupa permainan, Siswa harus dikondisikan dalam keadaan santai tetapi tetap 
terkendali tidak ribut, kisruh atau berbuat onar. antar peserta didik sehingga siswa dapat 
bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses pembelajaran melalui kerjasama 
antar teman. Dengan menerapkan model pembelajaran ini semua siswa akan terlibat 
dalam suatu permainan sehingga semua siswa akan aktif dan tidak ada lagi siswa yang 
pasif atau tidak bersemangat bahkan meningkatkan animo belajar siswa. Dengan 
semangat belajar yang tinggi dan aktifitas yang tinggi maka hasil belajarpun juga tinggi. 
 Pemilihan model snowball throwing ini terinspirasi dari beberapa penelitian yang 
relevan, yang guru dapat dari penelitian-penelitian terdahulu diantaranya adalah 
penelitian Suyatmini,S.Pd Judul: Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Metode 
Snowball Thrawing pada Siswa Kelas V SD Negeri III Balepanjang Kecamatan 
Baturetno Tahun Pelajaran 2011/12012 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 (dua) siklus. Setting penelitian ini adalah 
di SD Negeri III Balepanjang. Subyek Penelitiannya adalah siswa kelas V SD Negeri III 
Balepanjang yang berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan datanya adalah teknik tes 
tertulis dan non tertulis. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa  dengan diterapkannya 
model pembelajaran snowball thrawing berhasil meningkatkan  aktivitas belajar siswa 
hingga mencapai 100%  mengikuti pembelajaran. Demikian juga dengan hasil belajar 
siswa juga mengalami peningkatan   Secara keseluruhan rata-rata kelas mencapai 
kenaikan sebesar 36,68, yakni dari pra siklus rata-ratanya sebesar 52, pada siklus II 
menjadi 88,68. Dan  ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan mencapai peningkatan 
sebesar 43,75% dari  kondisi awal 37.5% (6 anak)  tuntas belajar, pada siklus I, siswa 
yang mencapai  tuntas belajar sebanyak 56,25% (9 anak), dan pada akhir siklus II, 
sebanyak 81,25% (13 anak)  
Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Perpindahan dan 
Perubahan Energi  Listrik Melalui Model Pembelajaran Snowball Throwing  Bagi 





Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksnakan selama 6 bulan, mulai bulan 
Januari samai dengan bulan Juni 2018. Pada emeseter II tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 6 Baturetno, Kecamatan Baturetno, Kabupaten 
Wonogiri, pada siswa kelas VI (enam) semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. 
Penentuan tempat penelitian  dengan mempertimbangkan beberapa hal diantaranya, 1). 
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian tidak meninggalkan tugas; 2). pelaksanaan 
penelitian berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas VI. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 6 Baturetno Semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018. Jumlah siswa ada 17 anak terdiri dari  12 anak laki-laki dan 5 anak 
perempuan  dalam satu rombongan belajar. Obyek penelitian adalah : keaktifan dan 
hasil belajar siswa pada Materi  “Menyajikan informasi tentang perpindahan dan 
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perubahan energi listrik”. Sementara itu, teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu dokumen, tes tertulis, wawancara, dan observasi. 
Penelitian direncanakan menggunakan tindakan daur ulang seperti yang 
dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto (2010:17) dengan menggunakan langkah-
langkah: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan  refleksi. Penelitian dilaksanakan 








             
Gambar 1. Pelaksanaan Tindakan dalam Dua Siklus 
Pada bagian akhir penelitian tindakan kelas ini telah ditentukan target yang akan 
dicapai sebagai berikut :  
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Target yang ingin dicapai pada proses pembelajaran penelitian ini adalah  
a. Proses pembelajaran yang kurang baik menjadi pembelajaran yang baik  
b. Persentasi animo belajar siswa mencapai 80 % atau 14 siswa memiliki animo 
tinggi dalam proses pembelajaran. 
c. Tidak ada siswa yang memiliki animo dalam kategori kurang (<54). Berikut ini 
kategori proses pembelajaran siswa :  
                                               Tabel 1. Kategori Aktifitas Belajar 
No Jumlah siswa  yang memiliki animo 
minmal dalam kategori tinggi 
Aktifitas Belajar 
1 76 % - 100 Sangat baik 
2 50 % - 75 Baik 
3 26 % - 49 %, Cukup 
4 < 25 %, Kurang baik 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Target yang diharapkan minimal ketuntasan belajar dan rerata di atas KKM 
pada kondisi akhir (akhir siklus II). Indikator kinerja tercapai  apabila hasil belajar 
menyajikan informasi tentang perpindahan dan perubahan energi listrik  (KD  7.2). 
mencapai 80 % siswa tuntas. Dan nilai rerata kelas minimal 80. Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang di SD 6 Baturetno untuk KD 7.2 Menyajikan informasi 
tentang perpindahan dan perubahan energi listrik  ditentukan KKM sebesar 70. Siswa 
dikatakan berhasil apabila nilai yang diperoleh dalam suatu pengukuran (tes) sesuai 
dengan KKM tersebut dalam kategori baik. Keberhasilan klasikal (nilai rata-rata 
kelas) dalam materi menyajikan informasi tentang perpindahan dan perubahan energi 
listrik  mencapai 80 % siswa tuntas belajar  rata-rata hasil belajar siwa mencapai nilai 
dalam kategori baik atau dalam interval 80 < B < 90 
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1. Deskripsi Pra Siklus 
Proses pembelajaran pada pra siklus belum dapat membangkitkan aktivitas belajar 
siswa secara optimal bahkan animo belajar siswa pun juga belum kelihatan. Dari 
hasil pengamatan tentang sikap antusias siswa ketika mengikuti proses pembelajaran, 
hanya ada 4 siswa (23,5%) yang terlihat bersemangat dan menampakkan wajah 
riang. Berkaitan dengan aktifitas dan hasil belajar pada tahap pra siklus dapat 
dijabarkan seperti berikut : 
a. Aktifitas Belajar Pra Siklus 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa masih masih 
rendah, yakni jumlah siswa yang sangat aktif  (A)  sebanyak 1 siswa (5,9%), yang 
aktif belajar (B) sebanyak 6 siswa (35,2%), yang cukup aktif  (C) sebanyak 9 
siswa  53% dan yang kurang aktif (perlu bimbingan) sebanyak 1 siswa (5,9%) dan 
rata-rata keaktivan belajar siswa sebesar 72,8 atau dalam kategori cukup. 
b. Hasil Belajar Pra siklus 
Hasil belajar siswa dengan KKM (70), baru 3 siswa (17,6%) dari seluruh siswa 
(17 anak) yang mendapat nilai 80-90 (di atas KKM). Sedangkan yang mendapat 
nilai sama dengan KKM sebanyak 5 siswa (29,4%)  dan yang mendapat nilai di 
bawah KKM. (40-60) sebanyak 9 siswa (452,9%). Nilai tetinggi 80 dan nilai 
terendah nya 40, sedangkan rata-ratanya sebesar 64,1 
2. Deskripsi Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 menerapkan model pembelajaran Snowball 
Throwing secara kelompok. Pada siklus 1 evaluasi yang dilakukan adalah menjawab 
10 pertanyaan jawaban singkat yang berhubungan dengan materi menyajikan 
informasi tentang perpindahan dan perubahan energi listrik. Proses pembelajaran 
siklus I berhasil mencapai 7 siswa atau 41,2% siswa memiliki animo belajar yang 
tinggi. Angka 41,2%, dalam rentang nilai   pngkategorian proses pembelajaran 
berada dalam interval (26 % - 49 %,) yakni dalam kategori cukup. 
a. Aktifitas Belajar Siklus I 
Hasil pemberian perlakuan pada siklus I diperoleh keterangan bahwa jumlah 
siswa yang keaktivan belajarnya sangat baik ada 5 siswa atau 29,4%, yang 
memiliki keaktifan baik sebanyak 10 siswa atau 58,8%, yang kategori cukup 
sebanyak 2 siswa atau 11,8% dan rata-ratanya 81.1 (kategori baik). 
b. Hasil belajar Siklus I 
Sementara itu, berkaitan dengan hasil belajar yang diperoleh dari pemberian 
perlakuan pada siklus I diperoleh keterangan bahwa 5 siswa (29,4%) mendapat 
nilai 80-90 (di atas KKM). Sedangkan yang mendapat nilai sama dengan KKM 
sebanyak 7 siswa (41,2%)  dan yang mendapat nilai di bawah KKM. (50-60) 
sebanyak 5 siswa (29,4%). Nilai tetinggi 90 dan nilai terendah nya 50, sedangkan 
rata-ratanya sebesar 70,00 (kategori cukup). 
c. Refleksi Siklus I 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran sudah baik namun hasil belajarnya masih perlu ditingkatkan. 
Penggunaan model nwoball throwing sangat disenangi siswa namun masih ada 
yang kurang bersemangat , oleh karena itu penelitian perlu dilanjutkan ke siklus II 
dengan menerapkan model belajar yang sama namun perlu diadakan kompetisi 
antar kelompok agar siswa lebih bersemangat, dan pelemparan bola disertai 
nyanyian lagu-lagu nasional  yang mengandung pendidikan karakter. 
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3. Deskripsi Siklus II  
Kegiatan pada siklus II yaitu melanjutkan kegiatan pada siklus I perbedaannya hanya 
pada pengembangan teknik pembelajaran yaitu menggunakan kompetisi antar 
kelompok dan pelemparan bola menggnakan nyanyian lagu-lagu nasional Evaluasi 
yang dilakukan adalah menjawab 10 pertanyaan isian singkat yang berhubungan 
dengan menentukan perubahan dan perpindahan energy listrik. Tujuannya agar siswa 
bisa mendalami materi. Proses pembelajaran siklus II berhasil mencapai 16 siswa 
atau 94,1% siswa memiliki animo belajar yang tinggi. Angka 94,1% dalam rentang 
nilai   pengkategorian proses pembelajaran berada dalam interval (76 % - 100) yakni 
dalam kategori sangat baik. Selanjutnya berikut dipaparkan mengenai aktifitas 
belajar dan hasil belajar pada siklus II : 
a. Aktifitas Belajar Siklus II 
Hasil pemberian perlakuan pada siklus II diperoleh keterangan bahwa jumlah 
siswa yang keaktivan belajarnya sangat baik ada 12 siswa atau 70,6%, yang 
memiliki keaktifan baik sebanyak 5 siswa atau 29,48%, tidak ada lagi yang 
memiliki kategori cukup dan perlu bimbingan, sedangkan rara-ratanya sebesar 
87,5  kategori Sangat baik. 
b. Hasil belajar Siklus II 
Sementara itu, berkaitan dengan hasil belajar yang diperoleh dari pemberian 
perlakuan pada siklus II diperoleh keterangan bahwa sebanyak  13 siswa (76,6%) 
mendapat nilai 80-100 (di atas KKM). Sedangkan yang mendapat nilai sama 
dengan KKM sebanyak 2 siswa (11,7%).   dan yang mendapat nilai di bawah 
KKM. (50-60) sebanyak 2 siswa (11,7%). Nilai tetinggi 100 dan nilai terendah 
nya 60, sedangkan rata-ratanya sebesar 83,5 kategori baik. 
c. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran sudah baik dimana sudah mampu menciptakan aktifitas dan hasil 
belajar yang baik pula. Berkaitan dengan hal tersebut maka penggunaan model 
nwoball throwing sangat disenangi siswa sehingga mampu meningkatkan aktifitas 
serta hasil belajar pada siswa. Oleh karena, pemberian perlakuan sudah cukup 
sampai di siklus II saja dan tidak perlu untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan hasil belajar 
IPA dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing bagi siswa kelas VI 
SD Negeri 6 Baturetno Kabupaten Wonogiri pada semester II tahun pelajaran 
2017/2018, dapat disimpulkan : 
1. Proses pembelajaran dengan menggunakan model Snowball Throwing dapat 
meningkatkan aktivitas belajar materi menyajikan informasi tentang perpindahan dan 
perubahan energy  listrik, pada siswa kelas VI SD Negeri 6  Baturetno Kabupaten 
Wonogiri Semester 2 Tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak terbukti dari adanya 
kenaikna kategori proses pembelajaran dari kategori cukup menjadi sangat baik.  
2. Ada peningkatan aktivitas belajar  materi menyajikan informasi tentang  perpindahan 
dan perubahan energy  listrik, setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
model snowball throwing pada siswa kelas VI SD Negeri 6  Baturetno Kabupaten 
Wonogiri Semester 2 Tahun pelajaran 2017/2018. Hingga mencapai 17 siswa (100% 
) aktif belajar dengan kategori baik dan rata-rata nilai sebesat 87,5 ( dalam katregori 
sangat baik) 
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3. Ada peningkatan hasil belajar  materi menyajikan informasi tentang perpindahan dan 
perubahan energy  listrik, setelah diberikan pembeljaran dengan menggunakan model 
snowball throwing pada siswa kelas VI SD Negeri 6  Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Semester 2 Tahun pelajaran 2017/2018. Hingga mencapai 15 siswa (88,2% ) aktif 
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